PEMBAHASAN RISALAH TAUHID
KARYA MUHAMMAD ABDUH

Oleh: Drs. Kusmin Busyairi

I. PENDAHULUAN

Risalah Tauhid, adalah salah saty karya Muhammad Abduh, yang

membicarakan masalah akidah Islam/ilmy Kalam. Dengan Risalah Tauhid-
nya itu ~disamping tulisan-tulisannya yang lain-- dia berjuang untuk
menyehatkan dap membangkitkan S¢mangat dunia Islam, khususnya masya-
rakat Mesir wakty itu. Yaitu sémangat untuk membebaskan kaum Muslimin
dari kejumudan, kelemahan, keterbe]akangan dan penjaj
"barangkalyi’ Risalah Tauhid-nya jty memikat
diterjemahkan ke dalam b » antara lain bahasa Perancis
Urdu, Indonesia dap lain-laj

juga karena ingin turut m

an
maksud/tujuan tertentu,

dan mengetahy; sistem pemikirap Muham

_ _ ! mad Abduh
di- dalam aspek akidahnya/ilmy Kalamnya, Yakp; apakah pemikirannya
cenderung mengikyt; Sistem pemiki
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ah men(lahlllll”]ya a‘allkall [Ilenlpl![lyal COIak dan

Hznya di sekitar Masalah ah
akan disajikan di sin; Memang, tulisan i Reo ey e



gerlll‘f:n kata _lain, corak dan sistem pemikirannya itu, di dalam setiap
unmkn%hggjpl dan menyelesaika}n problem akidah yang dihadapinya itu,
bandin g; memantapkan hasq deskripsi tersebut, tentu perlu diper-
p daiaman (compare) dengan s1stem. pemikiran tokoh-tokoh yang lain
iHicoye I:lj:f:llal':i_yang §;ma. Dan dari hasi.l deskriptif-komparatif tersebut,
masalan yang dt Iﬁ:‘fgl an beberapa kesimpulan (inferences) sepanjang
_ Demikianlah sekitar metode dan langkah-langkah yang akan ditempuh
di da}am pembahasan ini. Hanya kepada Allah-lah kami mohon keridhaan
dan inayah-Nya, semoga tujuan pokok pembahasan ini bisa terjangkau
dan terselesaikan, walaupun -tentu-- tidak luput dari kekurangan-kekurangan-

nya di sana-sini.
II. RIWAYAT HIDUP DAN KARYA MUHAMMAD ABDUH

A. Riwayat Hidup Muhammad Abduh.
Sebelum memasuki pokok pembahasan, perlu dikemukakan lebih
dahulu riwayat hidup Muhammad Abduh itu sendiri. Sebab dari riwayat

hidupnya akan diketahui keadaan yang melatar belakangi perjalanan hidup,
corak dan sistem pemikirannya, Khususnya yang ada relevansinya dengan
akidah Islam/ilmu Kalam.
Barangkali tidak berlebih-lebihan kalau dikemukakan juga bahwa
sangat sulit untuk melukiskan secard utuh dan menyeluruh riwayat hidup
Muhammad Abduh, dalam halaman terbatas ini saja. Oleh karena itu,
hanya akan dihidangkan beberapa untaian saja, sebatas dipandang perlu
dan cukup memadai bagi suatu riwayat hidup seseorang seperti yang tertera

berikut ini.

Muhammad’ demikian namanya, lahir pada tahun 1265 H/1849 M.l)
Me“gel'lai teml‘aat dan tanggal Jahirnya tidak diketahui dengan pasti.
Sedangkan Abduh adalah nama ayahnya, yakni Abduh bin Hasan Khairullah,
penduduk kampung Mahallat Nast, daerah Buhairah Mesir.”) Namun karena
tindakan penguasa waktu itu, daerah tersebut ditinggalkannya,.dan ;.)mdah
ke daerah Gharbiyah. Di masa dan di tempat pindahny2 (Gharbiyah) itulah,

lom o oo o, Sl
1849M. Lihat: Ahmad Amin,

al-Misriyah, Kairo, 1979,
terjemahan Ismail Djamil,
d, Al-Imam

1
,  Ada yang mengatakan lahir pada tahun: 1266H/
Z“l"mﬂul Ishlah fil *Ashril Hadits, Maktabah al—N;hdh:h
- 302, C.C. Adams, Islam and Modernism in EE/PL
Pustaky Rakyat Djaliz’zrl: 1947, hal. 19. Abbas Muhammad al-Aqgqa
’ ' " 1-Arabiyah, Libanon, 1971, hal. 66.

thammad Abd i
uh, Darul Kitab al
jilia Muhammad Rasyid Ridha, Tarkh al-Ustadz al-fmam SYek® Muhammad Abdcl,
I, Maktabah al-Manar, Mesir 1931, hal. 13.
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Abduh Khairullah kawin
Abduh dilahirkan, Setelah

setengah tahup
diikutinya ity

dan tidak ingin kembalj ke t
1865 M iapun kawin .5

di dusun Kanayyisah, Rupa
Menentukan, berkenan me

dia mulaj mendapatkan d atan  jlmy Pengetahuap.
Di tempat persembunyiannya jtylap dia bertemy dengan pamgn ayahnya
sendiri yaitu Syekh Darwisy seorang sufj Yang mengamalkan tharigat
as-Syadziliyah. Dialah yang membuka dap membangunkan Sémangat serty
cintanya kepada ilmu Péngatahugap, Muhammgg Abduh mengatakap, -
»dialah yang merupakan angk kunci Yan

g membukakan kebahagiaanku,
- m m e e —_ ™8

» di situlap

3A|..Aqqad, op. cit., hal, 61,
4r«Iuhammad Rasyid Ridha, op, cit.,

hal, 15,
3Ibid., hal, 20, Lihat: Al-Aqgaq

» OP. cit., ha). 67.



jika aku mempunyai kebahagiaan hidup di dunia ini; dialah yang telah
mengembalikan apa yang telah hilang dariku dan dia pulalah yang telah
menyingkapkan apa yang tersembunyi bagiku”.%

Hanya dua minggu saja Muhammad Abduh menerima tuntunan
secara terus-menerus dari Syekh Darwisy itu. Tetapi di dalam waktu yang
Sangat singkat itu, telah mampu menumbuhkan semangat baru di dalam

jiwanya: sehingga sesuai dengan harapan orang tuanya, berangkatlah ia
ke Tanta, Kemudian, pada tahun berikutnya, ia pergi ke Kairo dan terus
Syekh Darwisy yang

menuju al-Azhar. Karena pengaruh kehidupan suff
Cukup mendalam, maka di al-Azhar itu diapun tekun hidup sebagai
seorang sufi, sehingga Syekh Darwisy yang semula membawanya masuk
lgf’ daliam dunia sufi itu, merasa perlu menariknya kembali kepada kehidupan
iasa.

Telah diungkapkan di muka bahwa Muhammad Ab@uh merasa b.o§an
dan kecewa dengan metode pengajaran yang dialaminya di Ta'nta,' dem}klan
Pula di al-Azhar. Empat tahun lamanya (1865—1869) ia menglkuu_PelaJaran
di al-Azhar dengan rasa bosan dan kecewa. Untuk rpegg§ta51nya d'an
Karena nasehat Syekh Darwisy pula, dia mulai mempelajari ilmu ‘manth,
hisah dan. fimu ukur kepada orang-orang di luar gl-Azhar;_sepertl Syekh
Muhammad al-Basyuni, Hasan at-Thawil dan sebagainy?, SEhmgl-%?lglg};lﬁig
1apun bertemu dengan Jamaluddin al-Afghani pada tahun 12b86. Muhamm;ld

ari pertemuannya itu, timbullah kesan baik dan meﬂ'aﬂk agl dymn
A.bduh- Ketika Jamaluddin datang untuk kedua kalinys untul v en'acﬁ
Mesic pada tahun 1287 H/1871 M, Mohammad AbGSR T0C Tl e
.mun'dnya yang setia; dipe]ajarinya ilmu mantig, filsafat, a‘;rka n agar
]lmu Kalamg) Selain ,itu Jama]uddiﬂ meﬂgajafka-ﬁ dan.m‘iﬂg??urat kabaI/
uhammad Abduh mampu dan mau menulis artikel-artikel di

B i i i n politik dan sebagainya.
Yallah, misalnya mengenai kesusasteraan, sosial dsla 15), L e

AN karena pengaruh dan dorongaﬂ_g“‘:u"yf1 itpertama kalinya dimulai
l'Jadlrnya banyak menulis artikel-artikel; 1y:h§am i
4 tahun 1876 dan dimuat di dalam @ gan mendapat

: ai, den,
E Pada tahun 1294/1877 studiny? di 31'AZI?M Se]e;as 2. dia diangkat
Jazah “alimiyah”. Kemudian atas usaha Riyadh i

\‘_‘—_‘_-_-_-_— 0
i ilosophy, hal. 1490.
Slbid,, ha, 71, Linat: MM. Sharif, A st of Muslim PhilosoP
- nal, . Lihat: M.M. ,
!  cit., hal- 30. ‘
Lengkapnya s B i ?h op cit., hal. 24. Al-Aqqad, Op- cit.,
a, OpP- ’

i hat: Rasyid Ri
hal, 72121;_., hal. 29. Lihat: Rasyl

9
Al-Aqqad, op. cit., hal. 98-

C.C. Adams, op. cit., hal- 37-38.
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11)
o eaiar di al-Azhar.
menjadi dosen di Darul Ulum. Disamping itu iapun mengajar di al-Azha

) e fi
Namun tidak berapa lama (1879), dia dipecat dsfn tugas‘nya flan d(;i(rllngil;:[r
kembali ke kampungnya, sedangkan Jamaluddin al-Afghani s_en i
dari Mesir. Dan pada tahun 1880 Muhammad :\bduh ‘c}lp?:/igiﬁyah”
diangkat sebagai anggota dewan redaksi surat'kaF)ar al-Waqai’ al- i
bahkan tak lama kemudian diangkat menjadi ketua dengan a g

W
Abdul Karim Salman dan lain-lain.

umumnya,

Islam itu sebenarnya adalah saty 14)

"al-Urwaty] Utsqa” itu
hanya sempat hidup dan terbit 18 nom i
Tetapi kandungan isinya s

angat besar pengary
bangunkan dan menyadar

liAl-Aqqad, op. cit., hal, 147,

12 Ahiiaa Amin, op. cit., hal, 317
L3 bid,, na, 326. Likat: Apm,
Mrvid,, hat 328,

'S16id., nay, 331

aid Amin, Op. cit., ha], 327.
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propagandakan

. tentane 7’

terbit lagi g “al-Urwatul Utsqa”. S :
untuk &l maka‘pada tahun 1885 dia : e lftelah_ majallahnya tidak
menetap di sana. pergi ke Beirut dengan maksud

Ketika menet . 5
kepada bid P di Beirut, kegiatannya diali -
i Masjid agzirﬁfn?jldlkén dan penulisan. Diz membﬂelifczn dpa;}a'gll'i?lk:‘[l‘sﬁa'n
di madrasah Sulth a.n ﬂmu. tauhid, mantiq, balaghah, tarildjl dan ?‘1511:
nya kitab ”Ris ln'd}l'llyah. I?l antara hasil yang diajarkannya ialah disusq
yang lain 1©) alah Tauhid” dan masih banyak lagi tulisan-tulisamg:

Pada tah
Mesir, dia terulsm e1839, sete}ah pemerintah memperbolehkan kembali ke
mengajar, tetapi IE’) 1gi }ie Kairo. Sebenarnya dia tetap berkeinginan untuk
menjadi hakimp demenntah' tidak mengijinkannya. Karena itu, dia diangkat
Remudiss dipi:fc? alik Pengadilan Negeri di kota Banha (ibukota Qalyubiyah).
bl Seralvir s an ke Pengadilan Negeri Zaqaziq (ibukota Syarqiyah)
Kairo). Dug taf'mdahka'n lagi ke Pengadilan Negeri Abidin (dalam kota
P?ﬂgadilan T I}J{IT)benkutnya, dia diangkat menjadi Hakim Tinggi di
impinan terg nggg Dan pada tahun 1894 diangkat lagi menjadi anggota
Perbaikan.perb 881 al-A_zhar. Sejak saat itu, selain Jia berusaha mengadakan
Wl Ases dialéc_an di al.-Azhar, juga turut mengajar. Akhirnya, pada
yang tela mal iangkat menjadi "Mufti” menggantikan Hasunah an-Nawawi
eletakkan jabatan sebelumnya. Jabatan tersebut dipangkunya

Sam a. >
Pai beliau wafat pada tahun 1905.

B. Ka
rya-karya Muhammad Abduh

Muhammad Abduh antard lain dapat

m}ﬁlﬁgenal karya-karya tulis
Risal ﬁn sebagai berikut:
Hasyia afl',w“idat, 1874.
Najhu); Alas Syarhil ’Aqaid al-Adu
Ar-RaddBal,agha-h, 1885.
karya Yor Alad Dahriyin, 188
Syarh Iélil'l'l?.'lll.lddin al-Afghani.
Maqam ttab a_l'BaShair an-Nashraniyah fil Ilmil Mantiq, 1888.
Taqrir ?- Badi ’uz-Zaman al-Hamadani, 1889.

L-sla i Ishlahil Mahakim as—Syar’iyah, 1900-
Riiah wan-Nashraniyah ma’al 1imi i Madaniyah, 1903

Tauhid, 1897.1%

k_
R

17, fd-, hal. 332.

bid., hal, 341.

8 1bi
19M'¢, hal. 344.
‘M. Sharif, op. cit., hal- 1512
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Demikianlah di antara karya tulis Muhammad Abduh selain artikel-
artikel yang dimuat di dalam majalah ataupun surat kabar lainnya.

II. RISALAH TAUHID DAN POKOK-

POKOK PIKIRAN MUHAMMAD
ABDUH

A. Latar Belakang Ditulisnya Risalah Tauhid.

Risalah Tauhid yang dibukukan
ke Mesir ( i

Perguruan Shulthaniyah (Bairut) ket
di sana. Materi kuliah tersebut ber

[ LR i his
itu sendiri, yiltu. LS\\‘-‘S \4;’) S\ 3 ol ko 3 L‘_.;‘)
A DB Y 2o, % vy 5oL G (hAN Ly,
s B\ o (o3 i) 4_‘3\‘2,...4,:.\\,‘ Fo\,
2 \;_g:._.:\,axo‘x.yuu ARSI T
Jadi, inj e
didiktekan di Bairut itu, . bara. malisisos
sehingga sangat ideal kalau dibukukan dan diterbitkan, Karena itulah
dia meminta catatan yang mungkin magih ada. Dj antaranya dia minta
Hamudah Bey Abduh yang waktu itu termaguk

salah seorang mahasiswan

se ya. Dari catatap itulah -.sete]ah diperbaiki gj
sana sini- kemudian diterbitkan dalam bentuk buky dengan nama ”Risalah
Tauhid”.

dijauhi, Hal jpj dapat py]
penahuluan kitah ity juga .




2 et Vi)
] ; -~ % ‘ 5
. Memang, kalau dilihat dari U:J'u E wW.J-:.
di dalam Kkitabnya i arl pembahasan-pembahasan yang terd
melibatkan diri diyte ltuf Muhammad Abduh tidak langsung memrasiig;
ada sebelur ngah-tengah perbedaan-perbedaan i
mn : pendapat
mengemukakr;)rfla.pifbt:c(ia membahas suatu pokok masalah dzz szlznr}?utt?ll;h
selanjutnya di aan-perbedaan pendapat yang d ; a
ya dia berusah i yang ada -sebagai data--
kepada pri usaha untuk menetralisit dengan memb
rinsip-prinsi awa semua pi
Atau dEHPganslpapnns}P agama yang tidak boleh/bisa diperselisih]jll:npllzak
Db Gieriy 1o ra lain yang sesuai dengan permasalahannya masinu_masmgl.
nerangkan masalah perbuatan-perbuatan makhluk ;isalnyfl

diﬂ mengat T
ca\ ail. Y ":,\“L:Jf)j CL“:U\:.»&f sy & Qe
fosd 02 B3 9 o Pt N 35 sne
%, S P AL
I . e 3 \J
ah, Risalah Tauhid itu ditulis,

semua ial
2 tauhid merupakan tiang

dang bahw
kok ilmu pengetahuan yang sangat

s a5 !

D 24

an 2 *

" Ahmad\Amin mensitir pula ucapan beliau:g;){ ¢ (;f._)-“ u'

G V3t o olats W pe s AW o

5 D e S s g £ & a5\
: o \erily

dan dibukukannya Risalah

as dapat disampai-

T "
karena 8&1 yang terpenting dari itu
agama d uh_a“mlad Abduh meman
penti BE: dlmu Tauhid merupakan PO
ng. Dia mengatakan:

eo ?

De i i . .
mikianlah sekitar latar belakang ditulis
ersebut secard ringk

Tauhj
kan 13 tersebut. Di dalam masalah t
capan Muhammad Abduh: »Manusia idup menurut akidahnya.
:alanan hidupnya. Dan

Bila ak;
akida;kldahnya benar, maka akan benar pula pera
seseorang itu bisa benar kalau ia ™M mpelajarinyd dengan card

Yan ;
auii?lenar pula”. Karena itulah ia memandang ~tentunya- ahwa Risalah
-nya itu dapat merupakan calah satu sarané bagi orang yang ingin

belaj )
dJar akidah secara benar.
min mengemukak

Pada kesempatan yang Jain Ahmad A

Uhammad Abduh:
e

an lagi ucapan

22
Ibid., hal. 6.

23,
5 4Ibld-, hal. 58-59.
lhid's hal. 5.

25
Ahmad Amin, op- cit, hal 359.
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B. Pokok-pokok Pikiran Muhammad Abdup ol o =

Telah disampaikan dj muka bahwa karena kesempatan dan halaman

gan jelas oleh Syari’at Islam
dan syarat-syariat syc; sebelum Islam 27) emikianlah Pendapat beljau
dan’ cukuplah statement tersebut

untuk  dijadikan dasar dj dalam. usaha
mengetahui pemikiran Muhammag Abduh,

Mu’tazilah dikena] sebagai aliran “rasionalis” karena merek, cenderup
lebih mengutamakan dalil aq] daripada naql, walaupun tidak bisa dikatakap
bahwa mereka ity meninggalkan da1i] n

aql tersebut samy sekalj, Sedangkan
Asy’ariyah, parg mutakallimin sendiri mengkelompokkan sebagaj “ahlus
e

261bid., hal, 355,

Muhammag Abdup, Op. cit,, ha, 4],
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;‘;22:11’11 m Halktgsebut mungkin karena mereka sebagai kelompok yang
hﬁdits/sunega ai }fedua macam dalil tersebut, juga menempatkan posisi
Mu’tazilahn Nabi pada. terppat yang seharusnya. Tidak demikian bagi
T mefelfa hampir bisa dikatakan mengabaikannya; dengan alasan
ingat pe f‘gl\?tahm mana hadits/sunnah yang shahih dan yang tidak meng-
pem alsua?la alnan .SeJﬂrE%l hadits/sunnah Nabi itu pemah ada usaha-usaha
Keuat & oel-n Plhak-pll_lak yang ingin memperoleh keuntungan di dalamnya.
yang ekstu‘, SIStllTl pefmkuan Asy’ariyah adalah merupakafl sintesa antara
sistern “_Tﬂ. rasionalis dan textualis. Terakhir adalah aliran Salaf yang
Sebagaipe;n.lmannya tidak membenarkan kalau 'aql din}ézésakan dan dipakai
meluly bahl yang bergandengan dengan dalil nagl.”® Mereka hanya

erpegang kepada dalil nagl yang tanpa ta’wil dan tafsir yang

Merupakan aktivitas akal.

sifat ?elaﬂjutnya mengenai pendapat-pendapat al
uhan dapat disampaikan sebagai berikut:

iran-aliran sekitar masalah

a. Mu,tazﬂah.

o Aliran Mu’tazilah adalah aliran yang menafikan (meniadakan) sifat
Whan Kecuali sifatsifat salbiysh. Mereka mengatakan: Tuhan yang

hidup’ yang mengetahui yang berkehendak dan yang berkuasa itu,
ifat ilmu, iradat dan qudrat.

;izlah dengan dzat-Nya, bukan dengan si :
ab kalau Tuhan mempunyai sifat, tentu ada sifat dan maPs-uf,
Yang keduanya (sifat-mausuf) itu harus sama-sama kekal. Dengan demikian
?aka timbullah beberapa yang kekal (ta’addudul qudama’); hal itu
?mu merusak azas tauhid. 9) Oleh karena jtu Tuhan tidak mempunyai

Sifat,

+ AYariyah,
ya sifat bagi Tuhan.

Sedangkan alir sarivah menetapkan adan .
i mf’ngataillcaa;1 £ ﬁ:l);jn;akui Tuhan sebagai dzat yang _f“f’“g‘;ta:‘}i:;
Yang berkehendak dan yang berkuasd harus diakul pula _bahvlv: ;u hlan
MeMpunyaj sifat jlmu, iradat dan qudrat. Sebab kalau t_ilkata an o
Tlengetahui - dengan Jzat-Nya misalnya, maka beram.Tuhalxlla a sl
Pengetahuan. Padahal Tuhan adalah yang mengetahui. 'll;l;h“l; T
dengap sifat ilmu-Nya.aU) Akhirnya mereka mengatakan

ha i jilid I Darul Fikh
b i -Islamt ah, ) )
I‘Ara i mmad Abu Za hfﬂh, Ta[ikll al-Madzahlb al Is yail,

Kairo, t.., hal. 213.
lid IV, Maktabah

Kairg 1Ahmad Amin, Zhuhrul Islam, ji
;0964’ hal. 74,

Ibid., hay 75,

an-Nahdhah al-Misryah,
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Tuhan itu adalah:3!) *3\5_/_:-9 fie .."SJ ﬁ\"éﬂ‘ - "‘

c. Salaf.

Di dalam masalah sifat aliran S
bagi Tuhan. Tapi peneta
mengetahui/memahami
itulah mereka meneta
di atas ‘arsy dan se

alaf juga menetapkan adanya sifat
pan tersebut tanpa ta’wil ataupun tafsir untuk
yang dimaksudkan oleh dahirnya nas. Karena

duduk-Nya dan sebagainya. Sistem yan

kan dengan: ’ bila kaifa™, Sedangkan

mereka sendirj mengistilahkannya
dengan: :

(}-::n_o:.)\ 9 (}.;Pt\.'.'..“ (_):-’
Demikianlah pend i

apat ketiga aliran
Dan setelah diketahui

sama dengan
sifat Tuhan sedang yang
dengan Asy’ariyah, kedua-duanya

&, antara keduanya adalah
ma. Sebab

aliran - Asy’ariyah  lebjp maju
hingga mereky sampai ke

Serupa, tetapi tetap tidak sa
menguak masalah tersebut, ge

Percayai bahwa Tuhan ity adalah

- Namun apakap sifat-sifat tersebyt

ut sering meng-
boleh didalamj,
mampu menyelesaikannya 33) Selanjut-
mad Abduh dengan aliran  Salaf juga

Tetapi antarg keduanya juga tidak sama;
anpa ta'wil dan tafsir. Tidak demikijan

dzat yang maujud, azalj, abadi
merupakan tambahan bagi dzat .
akibatkan perselisihan pendapat, maka hal ity tidak
karena akal manusia tidak mungkin

nya dengan aliran Salaf, Muham
menetapkan adanya sifat tersebut.
aliran Salaf menetapkan t

Abdurrahman al-Taziri, Taudhihy| Aqaid
Yogyakarta, t.t., hal, 50,



il s

y:;“ Aduah serta mengi’tikadkan bahwa pengertian yang lahir itu bukan

o '8 Hﬂalfsudkail oleh ajaran tersebut; atau dita’wilkan dengan syarat
gis dan tidak menyalahi kesucian Tuhan.

ahwa pendapat Muhammad Abduh

Akhirnya dapat disimpulkan b
dengan ketiga aliran tersebut

? dalam masalah sifat Tuhan tidak sama
1 atas.

2. Perbuatan Tuhan dan manusia.

Sendin'[.)sle (:Ia'h'im n?asalah ter_sebut, Muh
dan perbn iri sehmgg-a menjadi: perbuatan Tul?an
tersebut Eéta'n .manusmlsebagai masalah yang lain.

i sini akan dibicarakan secara bersama-samd.

N ltv;ingenai perbuatan Tuhan, Muhammad Abduh berpendapat bahwa
timbalda yang wajib bagi Tuhan. Sebab segala perbuatan Tuhan itu
b ul karena iradat-Nya. Perbuatan yang timbul karena iradat, tentu
erpangkal dari ikhtiyar. Dan karena berpangkal dari ikhtiyar, maka
t?k satu perbuatan pun yang wajib dilakukan oleh-Nya. Jadi, Tuhan
tidak wajib berbuat mashlahat, memenuhi janji dan ancamantya. Sebab
kalau demikian berarti Tuhan ( telah dikenai beban; namun tentu per-
buatan Tuhan itu mempunyai tujuan dan mengandung hikmah dan

mash_]a_hat.35)

b. Di dalam masalah perbuatan manusia,
Nentang terhadap pendirian Qadariyah dan Jab
pertama dikatakannya sebagai suatu penipuan,
sebagai yang telah meruntuhkan syari’at agama
hukum taklif. Masalah perbuatan manusia beliau bexpenc.iapat bahwa

Manusia sebagai makhluk yang dibe ikiran, tentu bisa berencana

dan melaksanakan rencananya it nusia itu mer_npunya} Juga

Fehendak dan kemampuan. Tetapi harus disadari, pahwa di lu.ar dirinya

tu, masih ada kekuatan yans justeru Jebih tinggi c?an dominan. Jadi

dengan demikian, menurut Muhammad Abduh manusid bebas beren‘cana
dan berbuat, tet;pi akhirnya kudrat Tuhan Sebag?i tempat kembalmyna.

Jadi, manusia itu bebas, tetapi terbatas, dibatasi oleh kekuatan yang

lebih sempurna dan tak terbatas.

Sat Selanjutnya bagaimanakah Pe"
U demi satu ketiga aliran tersebut dapat

se i e
Perti di bawah ini.

ammad Abduh membicarakannya
sebagai satu masalah
Namun kedua masalah

Muhammad Abduh sangat me-
ariyah. Terhadap Yang

sedangkan yang kedua
dan menghapuskan

kali akal p
karena ma

aliran tersebut di atas.

t ketiga
g : pendapatnya

dilihat pendapat:

e

34, .
. slbld-, hal. 178.
Ibid., hal. 48-52.
49



1) Mu’tazilah,

mengandung hikmat dan me
harus menepati janji dan ap
bagi yang ta’at dan siksa

mpunyai tujuan. Demikian juga_ Tuhaln
camannya, yaitu untuk' memberi pahala

bagi yang ingkar 36) Asalkan me:rek‘a,
karena perbuatan Tuhan ity tidak main-main dan tidak sia-sia,

maka perbuatan-Nya ity wajib mengandung hikmat. Selanjutnya
i , bahwa Orang yang bijaksana, tenty perbuatan-perbuatannya

b) Selanjutnya mengenai perb

manusia ity bebas, dan manusialah Yang menc
perbuatannya sengiri, Dan atas dagar itulah ma
pertanggungjawabannya.37)

2) Asy’ariyah,

uatan manusia, mereks berpendapat bahwa

iptakan perbuatanj
Nusia akan dimintai

, tidak ada perbuaty

imintai pertan
didorong oleh sug

tu tujuan,3®) g
didorong olep Suatu  tujuan, berartj
aturan,

36Ahrﬁad Amin, Zhuhryj
ibid., ha, 83.
Ibid., haj 80.

[slam, Op. cit., hal, 17,

Abdurmhman al-Jaziri, Op. cit., haj, 17,



b) Sellan]'utnya dalam masalah perbuatan manusia, mereka masih meng-
kaitkan juga dengan perbuatan Tuhan, sehingga dalam masalah
perbuatan manusia ini, mereka mengemukakan:

(1) Bahwa Tuhan lah yang menciptakan segala sesuatu, sehingga
tak ada yang terjadi tanpa kehendak-Nya;

(2) Bahwa pada hakekatnya, manusialah yang mengadakan per-
buatan sesuai dengan kehendaknya yang sempurna. Dan hal
tersebut merupakan dasar atas adanya pertanggungjawaban

seseorang.
Te‘rhadap kedua macam ketentuan t
saling bertentangan, mereka memberikan penjelasannya sebagai berikut:

Perbuatan manusia itu dinyatakan sebagai perbuatan manusia sendiri,
karena manusia itu mempunyai kehendak dan kemampuan. Dan

dinyatakan sebagai perbuatan Tuhan, karena Tuhan itulah yang
menciptakan kehendak dan kemampuan manusia itu. Dia adalah
sebab dari segala sebab.t

perbu:;khimya, setelah selesai dikem?lkak

menca s Tuhan dan manusia ini, ™M

m ri dan menemukan di mand Muhamm
asalah tersebut.

ersebut di atas yang nampak

an semua pendapat dalam masalah
aka sebagai kelanjutannya ialah
ad Abduh berada di dalam

= Perbuatan Tuhan.

dEngaDa];m masalah tersebut, jelas
chgan Mu’tazilah, yakni berbeda antara Yars mewajib}
tidak mewajibkan terhadap perbuatan-perbuatafl Tuhan di dalam segala
apeknya. Namun masih terdapat juga Kesamaan, karena keduanya sama-

Sama men : i di dalam perbuatan Tuhan itu.
yatak dan tujuan dl
an adanya hikmah da SyJariyah tampak adanyd persamaan.

Antara Myh A
Keduanyg Sa;:l?::m:b?;:j};kderﬁii:ajibkan Tuhan berbuat. Tetapi antard
Keduanya masih juga berbeda, karend bagi Muhamm'ad Abduh Pefbuitaff
Tuhan jty mengandung hikm;h dan mempunyai tujuan. Sedangka:.s;ng;
Asy'ariyah tidak. Sedangkan 0en8” diran Salaly KRR SZE" dalam
ey meWajibkar; Tuhan berbuats namun masih Jug berbedz

Masalah tujuan dan hikmah perbuatan Tuhan.

kalau Muhammad Abduh berbeda
wajibkan dan yang

= Perbuatan manusia. Loy o o akan
Di nusia, m )

i dalam masalah perbuatan a0 b makhluk yang berakal, ber

karena 12 ena ity tentu

ahw

4 manusia i bas

kemauan R 1O Dee upun terbatas. Kar
, dan berkemampuat:

_—
hal, 223

40 '
Muhammad Abu Zahrah, P cit.y
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ah, karena aliran Mu’tazilah tidak pemalf
menyatakan keterbatasan perbuatan manusia, Namun masih ada kesamaan
nya, yaitu sama-sama menyatakan bebas. Sela
lebih jauh berbeda daripada d

hammad Abduh adalah keadilan
8Ung dan Maha Suci, Keadﬂannya adalah keadilan
' bijaksanaan-Ny, yang mutlak dan

: Suci Tuhan dag segala yang merE!["‘a
sifatkan. Ia (Tuhan) lebil bijaksana dari segaly Yang bijaksana.*!) Seterusnya
: ikmah kebijaksanaan inllah yang sekarang  dikenal dengan
Patnya dap memberikan kepada setiap
. ) Demikianlah Muham-
- Dan selanjutnya akan

memberj pahala

dan mempunyy; tujuan; harus
Yang ingkar; oleh 1,

ta’at dap menyiksa kepada
Tuhan akan agj] kalau men1bf=b"131fal1
S€p  keadilap Tuhan dari mereka itus
ia, sehingga bagi mereka Tuhan

4N manygj, dan Mmeémberikapn yang mashlahat
kepada Manusjy 43)

Nya Yang

ak darj konsep kekuasaar
tidak mempunyai tujuan;
dak karena didorong oleh
4T tercapai tujuan tersebut-

an yang
than i, ti

erbuat g

41Muhammad Abdul

» Op. cit,,
Ibid., haj, 1.

hal, 50,

Ahmad Amin, Zhuhry; Islam

* OP.cit,, by 77-78.
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Soelszlztukareléa itu, keadilan Tuhan bagi mereka jalah: menempatkan

< i iaha tempat yang sebenarnya, yakni karena Tuhan itu mem-

ez E endak dan kekuasaan yang mutlak, tentu Tuhan akan

Wi amannya. Dan oleh karena itu pula keadilan Tuhan itu ialah

iR enurut' yang -d1kehendakinya, walaupun hal itu menurut
adalah tidak adil.*®

.C. 8 alaf,

arannya, yaitu Keesaan dzat dan
ibadah, maka dalam masalah
bahwa Tuhan Maha Pencipta
karena keadilanNya, Tuhan

sifastesigl dengan ketiga macam aj
keadil eesaan’’ penciptaan dan Keesaan
s an Tuhan ini, mereka berpendapat
i 538318 ‘keadaan dan kejadian. Dan
Tetag .Enda}u, memerintahkan dan meridhai ternadap kebaikan-kebaikan.
Tak P dTUhan menghendaki dan tidak meridhai terhadap keburukan.
kehenz 4 Jang terjadi tanpa kehendak-Nya. Terhadap };ebaﬂcan dij
tidak a%(" da.ﬂ diridhai-Nya sedangk:.n keburukan dikehendalfi tetapi
finy dm_dhal“Nya- 5) Dan inilah yang dikenal dengan teorl ’ridha
masyiah” dari mereka.

Demikianlah masalah keadilan Tuhan yang telah dikemukakan oleh

Mereka masing-masing. Muhammad Abduh dalam masalah ini tentu

berbeda dengan Mu’tazilah, sebagaimana telah diuraikan masing-masing
ikatakan sama, kecuali

ils E,lta?' Sedangkan dengan Asy’ariyah dapat d

Sely ériyah itu berbeda dalam masalah tujuan perbuatan Tuhan. Dan_
cclanjutnya aliran  Salaf pada prinsipnyd adalah sama, hanya teorl
ridha dan masyiah” dari aliran Salaf merupakan hal yang membedakan.

4. Ru'yatullah.

memb]i?;l dalam masalah tersebut Muha
icarg arakatm},a di dalam kitab Rlsal_
Mata annya ia mengatakan: "hal seperti

yang telah ditentukan Tuhan bagi

Pengj i
T glihatannya diubah dari yang diPere” jang lebar. Dan
am kitab Tafsir al-Manar, beliau membicarakannya panjang 1€ ar. Da

Pada khulashahnya dia menyatakan: g_, :, 5 E)’\ :\—P 32! :'Hp PV
19 ." . \ : 2 _,U\

) SY, Wy 522~ ‘jf)'x;,)\
ARSI d B 0 SR Ly
Orf)), Ao

mmad Abduh hanya sekilas saja
ah Tauhidnya. Pada akhir pem-
itu pastilah dengan penglihatan
ahli surga, atau ketentuan alat
nakan di dunia.%) Namun di

i

wSa V= Y F

4
Ybia.

45 '
Muhammad Abu Zahrah, OP- cit., hal. 226.

46
Muhammad Abduh, op-Cite hal. 180-
53



a. Mu’tazilah,

Sesuai dengan 754 tanzih”
Wyatullah ipj mereka tig

itu bakal tefadi. QJgp

bagi mereka, may, di dalam masalah

. ) llah
ak menerimg_ Mereka memustahilkan ru’yatu
karena itu

dan terlaqy dekat;
ahwa Yang dilihat

a,
ahwa antara yang diljhay dan Yang Melihat i,
oleh penghalang/hijab.

Padaha] ~kata mereka.. ¢
dengan kesucian Tuhan,

b. Asy’ariyah,

harus tidak tertutup

Yarat-syay

at tersebut
Oleh kg

Mustahi] pi, dihubungkan
€na ity

Mustahj] Tyat ity bisa terjadi.

! Isebut AsY’ariyap sepakat/menerima tethadap masalah
IWyatullah tersebut, Merek, Mengatakan.
akhirat dengan ma

, © U0 it dapat dilibat di
ta. kepala. Ru Yatullah itu tedadi'selama tidaic ada
sl o

47Rasyid Ridha, Tafsir al-Mang;

> Jilid 1X, pypy Manar, Kairo, 1367 H, hal. 173.
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dali .
alii yang memustahilkannya dan selama itu pula Tuhan tetap suci

dari kejisiman dan kematerian.
c. Salaf.

Yan'g terakhir adalah aliran S
meyakini tentang adanya ru’yat

alaf. Sudah barang tentu kalau mereka
tersebut, mengingat mereka tidak mau

;?3“:;3\211 t{ifsi.rkan ayat-ayat z}\l-Qur’an. Tuhan be;ﬁrman bahwa ru’yat
Fowr e terjadi; t.er_hadap bunyi firman Fersebut tentu mereka menerima-
tf;ntun meyakininya menurut apa adanya di dalam nas, namuil

ya pula mereka tidak bisa mengatakan bagaimana caranya (bila

kaifa).

pen KF]ﬂﬂjlltan dari hal tersebut di atas in
o gertian di mana Muhammad Abduh mengd
sebut. Seperti sudah disampaikan di muka jelaslah

A .
bduh menerima dan meyakini kalau Ru'yal X%

merupakan ni’mat.yang tertinggi yané dianugerahkan Allah kepada hamba-
i akhirat kelak. Oleh karena jtu, maka

N

kyf‘ yang selamat dan bahagia di

Sesm‘_P‘ﬂannya jalah bahwa Muhammad Abduh di dalam ‘masalah tersebut
esuai dengan semua aliran di atas Kecuali dengan Mu’tazilah yang memang

m :
ereka mengingkarinya.

{ semua, ialah akan menarik
mbil posisi di dalam masalah
kalau Muhammad
akan terjadi yang

IV. KESIMPULAN.
perlu disampaikan kesimpulan-

o Sebagai akhir dari pembahasan ini,

simpulan sebagai berikut:

. Muhammad Abduh adalah scorang Yang
mikirannya serta berani di dalam meny
dan hasil pemikirannya;

2. Muhammad Abduh adalah seorang re
pembebas bagi negara dan pangsanya 42

Keterbelakangan dan pemjajahat:

3. Karena kebebasannya di dalam perpikir, Muhammad Atlbd
bidang akidah cenderung kepada

bukan seorang yang
yang telah ada sebelumnya d Abduh adalah Muhamma

m dan kritis pe-

genius, taja
yatakan isi hati

ampaikan! men

yang bebas serta

former, Pejuang
udan, kelemahan,

ri kejum

Muhamma
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